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Yang artinya: Kami ceritakan kisah mereka  kepadamu
(Muhammad) dengan sebenarnyva. Sesungguhnya
mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman
kepada Tuhan wmereka dan kami tambahkan
kepada mereka petunjvk. (Q. S2: Al-Kahfi :13)

) Departemen Agama RI, Al-Qur'an can Terjemahnys.(Jekarta:
1986 ),hal,444. ’
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JATEY

FEMGEHL UM

F L FEMEGARSN JUDUL

Linv bl merchindari besalabpabaman dan hesal aban
interpretasi terbadap dudal penelitian, maka perlu

ditegaskan ietilah fungsionilis yang terdapat dalam judul

i atas, sebagal berikat o

1.Dakwah 3

Menurut  Aba Risman, bahbwa dakwab  Islam  adalabh
segala macam usaha yang dilakukan oleh seorang Muslim
atai lebibh uantuk merangeang orang Lain agar memabami
aloind dan kemadian menghay%ti ajaran Islam sebagal
omars hicdup doen kebhldapan.

Dakwah yang dimaksudkan  disindl  adalah kegiatan
varg dilaksanakan oleh Fersatuan Remaja Islam FPadokan
(FRIsFAY svang dilakukan dalan ranghka penyampalan
ajaran Islam, kepada umat Islam di Fadokan melalui
kegiatan pengaiian  absd  pagi, parngead ian ibue-ibn g,
pengaiian remeia dan  anak-anal,  pengelolaan TFA  dan

FHg& 18-

D oabu Fisman, Dakwah  Iselam  Fraktis Dalam  Masa

Feambamaun & Suatu Fendelbatan Sozologis. (edal ain
Dakwak Islam dar Trantormasi Boszial Hudaya)

Aorul lah Achmad penyanting, Yogyakarta: PLP2M 1985
Fyed b



2. FRIGFA ¢

FRISFA merupakan singkatan dari Fersatuan Femald a
Jelam Fadokan. Ple sk s OFQanisasi FEME ) & y &g

bresve iy e s di hidanag kegiatan e @ @maan sosial,
perpustakaan, olah rage dart seni. Kegiatan keagamaan
imilats yvang akan penulis teliti sehbagalilmana  yang
telah digabutkan dimirke . Lar ehea ] am penulisan

selanijutya akan disebut PRISPA.<’

Saradokan
Fadokan adalabh suatu nama dusun yang mezy upak an
Byt dan dari clerssa Tirtonirmolo wilayah Fecamatan
Kasiban kabupaten Bamtul. Dusun Fadokan ini merupakan

puzat pemerintaban hecamatan Fasibhan,
ELLATAR BELAKANG MALALAH

Maca remsja adalabh masa yang penubh kegoncandan
jiwa, masa berada dalam peraliban atauw di atas Jembatan
Cery el . Y Eng peEnghubangkan  masa anak-kanak yang peanuh
bebe g an Lung aErn ﬂ?ﬁﬂgﬁﬂ Y dewasa vang matang  dan

k3

Berdirli sendiri.”

Fada masd ini, remaja sangat peka terhadap
pengaruh faktor eksteran bailk yang positld maunpun  yang
megatif, sehingdea sering terjadi remala itu tidak dapat

mengendal ikan  dorongan oy and ada dalam dirinya dengan

pengarult dariluar ataw lunghungan setempat. Karena tidak

v ]

2 Sutrisno, 2 Tabun FPRISEA  (dalam Gen: Framaja Islam)
FRIGES Mo: OB September 1992 hal 4
N 7akira Darajat, Tlmu Jiwe AQame, (JakartaibBulan Bintang




3
mampu mengakonodasikan pengareh di dalam dirinya, maka

di  dalam hertingkab  lakua dtu " tidak  terkontrol  dan
teriacdilabh  apa  yang dinamakan  dendgan enabalan remads
gseperti khebut-kebutan, coret-coret vembok., perkelahian,
micme-minuman  keras, hkacanduan arkotika, melwan orang
tua dan sebagainysa.

Sebhetulnya perbuatan S5E T AU i tidak Feamy a
dilakukan oleh mereka vang baru  memasuki awal  usia
remaia =aja akan tetapi juga oleh mereka  yang telah
paska remaja, karena betika menginjak remaja tidak dapat
mengakomodasikan pengarub di dalam dirinya sehinaga
terbawa Sampail paska remaja.

Ak ibat clar i gy be b an FrE e ) @ Y AT tidak
terkontrol tereebut  sehingga  timbal o angoapan didalam
freREsy b m b Y ANQ negat i f terhadap FEmEd . Rema ) a
diangoapnya  tidak memiliti tamggung  Jawab dan selalu
mangisi kegilatannya dangan hal=hal yang negatif.

Namur  anggapan masyarakat yang negatif terhadap
para remaja ity tidak gepenuhnya benar, karens disamping
Femaia yang dikatakan nakal masih ada remaja yang dapat
mengendalikan diri dan merglei h&giataﬁnya dengan  hal-
el ATl prasd it tmrutama kegiatan keagamaan  dan
Lhuswsnya kegliatan  delwab Cdandan meEngikuti  berbagal
Lentul organisasl .

Fada waat imd Erariy @b bBermuanculan kegiatan—

begiatan atau prganisasi-organisasi  yanag diikuti oleh
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para  remaja sepertl organisasi remaja Islam, hkarang

TEIr LTIl y ko Lok diskusi, e jeus bak aan mesjid dan
sebagalnya. W ErQ fracd é dasarnya bertuiuan untuk
menyalurkan bakat dan mengisi kegiatan remaja dengan
qal~hal vang peositif.

Balah satu dari sekian banyak organisasi Frema ) &
vang ada di tengah-tengab masyarakat adalah FPRISBFA vang
ada  didusum  padokan. Fadokan sendiri sebagaimana  yang
telab  disebutkan  disuka  merupaka pusat pemerintaban
becamatan Kasihan., Sebagai pusat  pemerintaban, swatu
dusun  tentunya mobilitasnya  akan leebih  komplek dari
dusun  vyang laim. Dari  wmobilitas prearciucul Eaj& akan
Banyak datang pegawal-pegawal becamatan  ataw  kantor-
Lantor yvarmg lain vang  baakan rang Fradokan  saja tetapi
dari luar. Karena mereka ini oranyg luar tentu saja adat
dan kebiasannya pun berbeda dengan p@nddduk Fadokan yanq

eitntu aja cepat ataw lambat kan mempengarubl penduduk

i

setempat .,
Dari segi informazi maka di dusun Fadokan  ini
akan berbeda dengan dusun lainnya, koran ataupun WY W o

berita lainnya sakam madab ataw lebib cepat tersebar . Dan

juga Fasilites=fasilitas yng  muda b1 didapatikan, Y Eng
besamlanya dtw s@cara LarGEung mautpln tidak akarn membawea

pengaruh  bagi masyarakat se tenmpat dan  khususnya  para

FEATE ) E .
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SGebenarnya Para remajeé di. Fadokan ini keadaannya
tical  Jaubh  berbeds  dengan pemaia lailn pada amuary .
Remaja oi Fadokan ini yang mengisi kegiatannya dengan
fal-hal yang negatif ada juga yang mengisi kegliatannya
dengan  hal-hal  yang positif. Felompok yana mEnglsl
hegiatannya  dengan hal—hal Y AT positif disamping
kegiatan wajib yaitu belajar dam bekerja, Jjuga menglsi
dengan kegiatan  lain vaitu dengan  bergabung didalam
Grganisasi remaia.

Di FPadokan sendiri banyak tumbub pan  berkembang
@roganisasl remaia, satunya adalab FRISFA yang memi Liki
berbagai  bentuk  kegliatan seperti  yang telah disebut
dimuka. Kegiatan FRISPA ini digamping ditujukan kepa da
masyarakat luar. Dan pernulis akan mengunakapkan kegiatan

Ak

L RUMUSAN MABALAH

Rerdasarkan latar belakang tersebut diatas maka

yarg menjadi rumisan T masa lah adalah =
1.Fagaimanakab pelaksanaan Legiatan dabkwah v arnq

dilakukan oleh PRISFA di Fadokan Tirtonirmolo Easiban

Rantul yang meliputl pengajian  ahad pagi . pengajian
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ibu—ib, pengaiian  remaja dan - anak—anak . pengelolaan
TEY dan FHEID pengelolaan Bazais, silaturabmi 7

2.Apa  yang menjadi  faktor pandukung dan  penghambat

didalam pelaksanaan kegiatan dakwah

D.TUJUAN FENELITIAN

1. Rerusaba  akan  mendiskripsikan pelaksanaan beglatan
dakwah WEIE] dilakukan nlah FRISFA dai Fadokan

Tirtormirmolo Kasihan BRantul  melaluld begliatan yang
telah disebutian.
soMendiskripzikan faktor pendubkung dan faktor penghambat

dalam pelaksanaan kegiatan dakwah.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

{.Gecara teoritis @ Sebagai sumbangan ilmu pada wmumnya
dan ilmu dakwah pada khususnya dalam kaitannya dengan
penge lolasn organisasi dakwah

R.Becaca | praktis - gehagai masukan  bagi  kegiatan

palaksanaan  dakwah di Fadakan Tirtonirmolo Kasibhan

Bantul.

Fo KERANGES FEMIKIRAN TEORITIK



L. Timiawan Tentang Dakwah

a. FPengertian dakwah

Fata dakwah dari seqi bahasa adalah bentuk masdar
dari  kata kewja@p)wyjf_(gs, vang berarti  menyeru,
memanggil, mengajak. )

of 3

Dari seai imtilabh, brany ak pendapat tentang
pengertian dakwabh. Fendapat-pendapat tersebut antara
lain @

Gymkh ALl Makhfudz dalam kitabnya Hidayatul
Mursyidin sebagai dikatip M. Mansyuwr Amin memberikan
defirnisi dakwah sebagai berikuts Cmendorong manusia
berbuat kebaiikan  dan mangikuti  petuniuk, ey L
mereka mengerjakan  yang  baik dan melarang mereka
mengerdakan  yang baruk o agar mereka  barbahagia  di
dunia dan akhirat.”

Memurult KH AL Syamsurid Siddig. dakwah adalah s
Coeqala  usaha  dan heglatan vang disengajia clan
borencana dalam wujund sikap, woap dan perbuatan yang
mengandung  ajakan darm  seruan  bailk  lanasung  maupun
tidak langsung ditujiukan kepada perorangan masy arakat
malpuy gulondan  sSupay a tergugals  Jiwanya, berpangail
Fatinya hepada &) ararn Leslam vntuk milanjutnya
mampealajari dan Im&nghgfati serta mengamalkan dalam
Fiashidupan sehari=-hard.’

Semen tara it i1 Mansyur A meambaerikan
pangertian gsehagal berikut @ Cepatu aktifitas yang
meEndorong  manusLa memeluk  agama lslam melalul  cara
yang bijaksana dengan materi ajaran Islam agar mereka
mpndapatkan _{eaejmht@raan b i (durnia) dan nanti
(ahhirat)”.;

4)

5)

6)

7

Mahmue  Yunus , o lamus frabh Indonesia. (Jakarta:Yayasan
Fenyelenggara/Fenafsir Al-Curan,tt) hal 127

Dre. M. Mansyur Amin, Metode Dabwah lslam, (Yogyakarta:
Sumbangsib, 17980) hal 16&

Syamzuri Siddig, Dakwah dan_Teknik herkhotbah, (Bandung:

Al

Ma' arif, 1982) hal 8

M. Mansyur Amin, ap cilt, hal L1é&
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Dari beberapa definisi di atas tentang dakwabh
dapatlah pernulis simpulkan sebaga i berikut @ Dakwah
adalah seqgala aktifitas orang Islam yang disengalia
vang  berencana  yang dilakukan secara individuil
maupun kolektif  uantuk  mengal ak  orang  lain  untuk
memabam, meyakini, mnenghayati dan mengama Thear ajaran
ITelam e La b CEF A DA & tertentu acyEr merela
kebabagisan di dunia dan

mencapai bosajabhteraan dan

di akhirat vang diridboi Allah SWT.

B Dazar Fukum Dakwab
Adapun dasar bubkum berdakwah ialabh firman Al 1al

dalam Surat A1i Imron avat 104 yang berbunyi o

L’Gj‘l OS5y J‘j‘mc_l-\déixbl"’ FATIEA
:”;\a—l\(%c_/\a_)did ) § ‘LJJLJ;’Q‘V:;

arbiny & Draar Fendak lah ada di antara  kamu

sggolongan umat  yang menyeru  kepada

e dkarn, menyurah kepada yang ma’ rucf

dan  mencegabh dard munkarg 5 merelalah
arann-orang yang beruntung.

e ] e ﬂq at lain uun diseibut 3
-

ut’.;&\' : wLuLJU c-«x;;,;\ I g
\/L_){ WL"/ I ’]"LJ—‘LC),/?::/

artinva Easn adalah @ umat ‘yang terbailk vang
dilabivhan un buk METILE L mery L h

bepada vang ma’ ruf  dan mencegah dari

B Departemen Agama I, _Al- Guran dan Terjemah, (Jakarta,

w1984 hal 3
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Y AN ‘TEU{" bar  dan Frez r L man bepada
Aliabie s

oy /9/
Flal Lmeat <LD-CJ ? dimuka adalabh Fi'i1l mudhori’

varg  dibaca  malzum dengan  tanda sukun, karena
Eomasulkan Lam  &mar o Y Aang berarti meran j ukan

jzrin tah,

Terjadinya pevbedaan dikalangan ulama
mengenal waiibh dakwab i tu. Diantara pendapat itu

adalaly 3

~ Byekh Mubammad  Abdub s Dakwal  itu wajib ain
LA LA Y E cdEragn alasan Jouru f lam NE=1a]s!
terdapat pada kalimat g mengandung  makna
perintah yang sifatnya mutlak tamnpa syarat.

Aedargkan i & mings varg  pada kalimat
X s ar oy Lnlw-:. i lilhayan artinyaea
L § 4
bersifat penjelasan.’

----- SGyeh As- Syaukani Dakwah Telamiyab hukuwmnya
waiib kifayah artinya dikerjakan oleh sehagian

wnat Ielam yang mengeartli saja tentang seluk
beluk  agama Islam. Syeh fs-Syankani melibat
habwa hurwf Cmin yang melekat pada balimat
Bk an 1d T toay an (bersifat penjalasan)
sebagaimana pendapat Sye M oAbduh  tersebut,
tetapl MDA @ 1 ek a lit-tab’1i ci lz ) yakni
menuniukkan sebagian dari umat islam.

¢. Unsur-Unsur Dakwah
Yamg oimaksucd dengan unsursunsiy dakwah Islamiyah
adalah sesuatu yang  harus ada,  bagian pragian  vang

tarkait, Wi e L o e satu Fesatuan el em

N Ibid, hal P4

10 Faurid Ma' ruf Moor, Dinamiba dan Akblak Dakwah, (Surabaya
¢ Bipa ilmu 1981) tal 7

M Ihid, hal 7




' 10

pery e longoaraan wsaha dakmah islamiyvah. Unsur-unsuy
Gakwalh islamiyah &
L. Tupwarn
Dakwah sebagai suatu aktivitas dan usatia
pasti mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Sebab
tanpa  tujuan ini maka segala hentuk pengorbanan
dalam rangka kegiatan dakwah itu meEnjadi sia-sia
belaka. kKalaw ditilik dari segi obyehk dabwah maka
tuduan  dakwab o ditu dapat dibagi men jadi empat
ME et 3
due TLLI LT untuk [ E TG AN o yadtu terh@ntuknya
pribadi muslim yang mempunyai  iman yang kuat,
By por i Laku G EELLE L clemaan Bk win Bk
disvariatkan Allab SWT dan berakhlakul karimab.
foow T wan uri bk Beluarga, wad b terberntuknya
peluarga bahagia, penub ketontraman dan cinta
kasil antara angaota keluarga.
c.Tujuan  untuk masyarakat, yaitu terbentuknya
masyarakat sejabhtera yang penuh dengan suasana
bzl laman .
. Tuduan untuk wmat manusia selurubh duniea, yaitu
terbentabnya masyarakat dunia ¥ EaNY peEnuh
boerd el & il ar bt anangan dergan tegakny a
beadilan, persamaan  hak dan kewa)iban, tidak
adanya diskriminasi dan choploitasi, salimh

tolong mmng}umg dan saling hormat
mernghormati o

WM, Mansyur Amin,ep cit, hal 23
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Disamping frezr b4 Jwan tersebut diatas
terdapat Jugea pembagian tuiuan dakwah

ditirjau dari sudut materi dakwah, Yaitu:

& W Tjuan akidah, veadtu ey banamnny @ guatu
akidabh vang mantap disetiap hat)l seseQrang,
sehingga keyakinannyas tentang B P an =@l aran
Tslam itu tidak lagi dicampuri dengan raga
beraguan ataun sak,

b, Twinarn hokum, yaitu kepatuhan setiap, orang
terhadap bukumn~hubkum yang telah

gimyariatkan oleh Allah BWT

c.Tujuan akhblak, yvaitu terbentuknya pribadi
muslim vang berbudi lubur, dibhiasi sifat-
sifalt yandg trrpuji1q?n berslbh dari sifat-

wifat vanyg tercela.

Bl & tduar - tuiwan diatas e e bk an
penungang  darl  pada tijuan Final uwupava dakwah.
Tijuan final dari pada tujuan  dakwah ind ialah
terwajudnysa  hebahagiaan  dan  kese)ahleraan MArLELa

lahivr batin di dundia dan di akhirat manti dalam

praungan mardhatil Lab.
2. Bubyek

Yang dimaksudkan  dakwah  islamiyah  yaitu
giramg Lelam yvang melaksanakan tugas-tugas dakwah
iglamiyah, biasanya disebut da’i,, Jura dakwah

atau mubaliah. Subyvek dabwah dapat SECara
L] i F

tal 24
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(& Oranigan (individual) . oFaanisasi Jamaah
(kelompok ).

Fada dasarnya setiap muslim zesual  denadn
adar 4l dan Kemaimpuanicy @, waiibh melaksanakan
dakwal. Hanya saja bagli mereka  yand breabey 3@
spcara profesianal  dalam lapangan dakwah dan
menyediakan (1 [ itk kegiatan dakwah acla
prreyaratannya, persiapan darn bekal tertentu yang
Parus dipenubd.

Merurut Fabhy Yakan ada lima bakal yahaq
farus dimiliki oleh petugas dakwah @

2. Membiasakan dirl berpuasa.

. Mengerjakan sholat sunat tengah malam.
o, Molaksanakan fbadabh Frad i .

o, Gemasr bershodagob.

Talu mgpgucapkan Lebonaran dan  diam  dari
. B QL )
1 lakan.

Oy ek
Obyek adalah penerima dakwah ataun @asaran
Yl ditujukan oleh Jjuwru dakwah dalam aktivitas
dakwahnya, yakni umat manusia seluruhbnya.
Berdasarkan pengertiazn diatas mak  setiap
manusia tanpa membedakan  Jenis Lelamin, Wsia,
radudukan, pendidikan, keturunan, Warna kulit dan

sabhagainya adalah merupakan chyel dakwah,

W Eathiy Yakan, Kunci Suks

retunas Dakwah, Teriemah M.

Hasan Baidaie, (Yogyaksarta i3 Bina Usabhal?84), bhal 1lé-

143
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Dibinjaw dari  btugas ber 1oalhan rosulul lah

obyvek dakwah dapat digolnghkan cua kaelopolk @
 Umat Tiabab @ umat yang dengan ikhlas menetr ima
dan  menelwk agama lslam dan sekaligus kepada
mereks dibebami untuk melaksanakan dakwah.
- Umat dakwah @ umabt, yang belum menerima  dan
meme Luk agama Telam.
Dari tahapan pelaksanaan dabkwah dapat dibagi
meEndadi
a. Fribadi, individual atau peEror angan .
b Keluwarga.
c. Eelonpok, jamaat ataw masy ar akat.

by Selurul umal manusia.

o
-
a

Mo b L

dateri dakwabl islamiyah adalah isl  pesan
atau baban yang disanpaikan juru dakwah kepada
ohyel dakwab  yaitu “pinul Islam’’ . Dinul Islam
meliputi  tiga komponen integral yaitu agidabh,
ayar iah o &1 thorigohb. E=1ats! fes g
mas ingbersesualan  dengan nilai nilai fundamental
Lebonaran agama, kebailkan dan beindabhan.  masing-

masing  komponen  itu mEmpUny al  peranan  yangsama
prcbuk 1api%§} Y an b & acda sictem
dimasyvarakat.’ y

Sekaldpun clepreat dibada-bedakar, hetiga
b G B VRN VD Teleam” it tidak dapat
dipisahban, sebab yang watu  dengan  yang lain

saling berkaitan.

b))

Ibig, hal 95

Aamrullah Ahmad, Dakwabh ITslan dan Transformasi Sosial
Budaya (Yogyakarta, PLFEM 1985y, hal 57
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Mangingat keunifersalan Islam, maka materi
dakwal  islamiyab juga meliputi  bidang- bridang
mtarmea lak g puliiﬁh, zneial , Ekonomi, pendidikan
tlan kebudayaan .

Dalam memilib dan menentukan materi dakwah
searang Jjuru dakwah harus  tahu  betu 1 apa yang
dibutuhkan obyebk dakwah, tahu kondisi dan situasi
penerimmna dakwabnya, sehingga efektif dan tidak
M emi bk an .

B Metode
Metonde dakwab adalah  cara yang digunakan

193

untuk  menyampaiban dakwah. Masrudin  Rozak

dalam bukunysa Metodeologi  Dakwah  mengemnukakan
bakwa metode dakwabh adalah @

Sismtem ataw  cara  memanggll o ataw mendéa jak
manusia kapada Yelam untuk  taat dan pa tuh
bepads ajaran Allob dan Fosul-Mya baik ia
M upal an ?ﬂ)individu, boel ompokmmacpun
many arakat .

Dengan demikian metode dakwabh adalah cara

vang digunakan wnbtuk  meny ampa ibkan ajaran Islam,
ser bl g e MErLE L & har sedia mematuhl B €2 MLLE
peratuwran Allab dan Rosal =Py

Metode dakwah menurut Abdul Eadiv Munsyi adalah:

18 Masdar belmy, Dakwahb Dalam Alam Feabanquriian 13.
(Bemarang @ Toha Putera 1973), hal 11
19 pbcdul Kadiv Munsyi. Metode Diskusi Dalam Dakwalbi,
(Surabaya Al Ikhlas, 1981), hal 29
Wpjasruddin Rozak, Metodoleoai Dakwabh, (Semarang @ Toha

Futra, 1974 ). hal
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Metode ceramabh

Yad b me tode ¥ Ao dilakukan ur tuk
meny ampalkan koterangan, peturiiuk,  pengertian
tentang suatu masalah dihadapan orang banyak .
Metode tanya Jjawal

Metode yang dilakukan dengan mengadakn
tanya Jawab secara langsung. Metode ini untuk
mengetahui sampal dimana bemanpuan  seseotand
dalam menguasai materi yang cdiberikan.

Metods diskasi

Yaituw metode dimana dalam menyanpaikan

mateari dengan dalan mendiskusikanny &,
sehingQa PreErvE L e cakwah ikt memberikan
25 LTS B ) T premd kA an terhadap permasal ahan
¥ ey ada . Helaln itu, membiaﬁakan obry ek
datwaly v bk meE e mul alk an pentdapat dan
meErcleroar bk an pendapat  orandg lain sahilnggea

dapat menumbubian sikap toleran pada dirinya.
Metode teladan atau demunatraéi

Vaitu metode menyampaikan dakwah dengan
jalan  memberikan . teladan langsung  melalui
Gikap, gerak-qerik, dan perkatasn yang baik.
Motode infiltrasi atan sdsipan

Yaitu metode manyampaikan dakwah dimana
jiwia S TV E ol L an ketika member ik an

e lerangan W EI g Lersifat LA & Hal ini
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serting karena  banyak | manusia  yang  enggan
- Y . ¥ ]

METTE L i Ceramahagama BE A& Ehusus mek &
betika orang mempelaiari masalabh - masalah
wnte tanpa disadari, nilai nilal agama masuk

didalamnya.

1 Metode meragakan
Yaitu i toacie meny ampadikan dabwah
mEn gL akan eifat e El & dengan demik lan
pendengaran, penglibatan dan motoriknya dapat
bekerisa sama menserima materi sehingga meareti
mudahb diterima dan dimengerti.
) Metode karya wisata
Yaitu metode yvang dilakukan  dengan
mengadakan kunjungan ke pbyek wisata tertentu
untulk menyampaikan isi dakwab, termasub dalam
netode ini adalah home visit, menegok orang
sakit, FE T G J g tempat yvand menganidung

nilai-nilai agamag, seperti ousiaum, masjid,
makam para ulama.”

Plescdd e

Heoara gtimologis, med i a berarti alat
eraritara. pngertian SRCara sepmantilk  berarti
seaala sesuEatu Y AT dapat dijadikan alat

srantara untuk mencapal twivan dakwah yang telah
diterntukars Media o dakwah dapat berupa barang
(matﬁriall,ﬁyyang, tempat, kondisi tertentu dan
sebhagalnya. ™’

Diard gefinisi teveebat di atas dapat

disgimpulkan bahwa media dakwah itu dapat berupa =

Mabdul Kadir Munsyi, Op. cit. hal 51-39
D) peguni Syukir, op cit, hal 163
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|v--‘
a

mudah diterima dan dimengerti.
g) Metode karva wisata

Yaitu metode vang dilakukan dengan
mengadakan kunjungan ke ohvek wisata tertentu
untuk menyampaikan isi dakwah, termasuk dalam
metode ini adalah home visit, menengok orang
sakit. mengunjungl tempat vang mengandung
nilai-nilai agamgo seperti museum, masjid,
makam para wulama.< )

Media

Secara etimologil, media berarti alat
perantara. Pengertian secara semantik Dberarti
zegala zesuatu vang dapat dijadikan alat
perantara untuk mencapal tujuan dakwah yang telah
ditentukan. Media dakwah dapat berupa barang
(material). ,orang, tempat. kondisi tertentu dan
seha,gain:,ra.‘3“i

Dari definisi tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa media dakwsh itu dapat berupa :
a. Lembaga pendidikan formal
b. Lingkungan keluarga
c¢. Tempat ibadah
d. Organisasi-organisasi Islam

Hari-hari besar Islam

ih

f. Media massa (radio, televisi, surat kabar,

majalah).

1]

Seni budaya (film, ketoprak, wayang dan

seterusnya).

20%apdul Kadir Munsyi. Op cit. hal 31-39

rd

Suraba

I
va

Aémuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwsgh Talam,
Al Ikhlas 1933
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7. Bentuk-bentuk Dakwah

Dalam meneyelenggarakan keglat

ebenarnva dapat dilaksanakan dalam

.|

AT dakwah

berbagai

bentuk menurut situasi dan kondisi szerta

kemamzuan vang ada. Namun dalam skripsi ini,

penulisz membagi bentuk-bentuk kegiatan dakwzh

didalam dua bentuk vaitu
2) Dakwah bil hal

b) Dakwah bil lisan

%eaua* dengan Hadist Rosululch yang berbunyi

O3l JBAE A () ) U1 s

d’lu‘

/L%(,CJ i5¢e ag ;.sw’a_.hwly !

éLJ}Sc(QJ 2 &E:fquJ {,:

[fLaooUv) &) ’z‘flKJJLbI QU qajadsagthq

Artinva : “Barangsiapa melihat kemungkaran, maka

hendaklah dia

menubahnya dengan

tangannya, Jika tidak kuasa dengan

l1idahnya, dan Jika juga

tidk kuasa

dengan hatinyaz vang demiklapg, 1zu

adalah selemah-lemshnyva
Muslim.

Hadis

'

-

i

terdadl zeguatu kemungkinan maka
dirutah denzan perbuatan, akan tetapi
kuasa maka berilah nasehat yang baik,
tidak dapat Juga, maka hindarilah

tergetut sebazai tanda tidak setuju.

-~

229 Tmam Muslim, Shohih Muslim (Teriemah
n B Rais Latif). (Jakarta : Puztaks Al Husn=s

il
R

l’JJ —
LII \.l.‘

iman.“< HR

raebut mengatakan bahwaa bila

hendaknva
bila tidsak
namun bila

kemungkinan

HA Eozzk
19568) hal
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Pengertian dakwah bil - hal

Yang dimaksud dengan Dakwzh Bil Hal
adalah melakukan dakwah dengan perubatan
artinya sebagai alat untuk mencegah orang dari
kemungkinan mendorong oOrang berbuat dengan
makruf, geperti mendirikan sekolah, dan
zebagainya, A& au perbuatan Vvang menungang
terlaksananya.‘“) Syariat Islam di tengah-
tengah masavrakat.

Dakwah Bil - Hal ini sangat baik
diterapkan ditengah-tengah masvarakat vang
skonowminya rendah (mustadlafin) sehingega

dakwah bi hal dapat mencegah mereka dari

[

cemungkaran. Artinya menghilangkan kemangkaran
dengan perbuatan adalah menghilangkah segala
yang mencegah manusiz berbuat kebaikan atau
menerima kebenaran. dan Jiga memberikan
pengaruvh vyang besar dalam prelaksanaan ajaran
agama di tengah-tengzah masyarakat, maka
apabila kemungkaran telah lenyap akan mudah
orang men=rima kebenaran dan kebaikan
kembali, vang demikian 1tu adalah pecahnya

amar makruf dan nahi mungkar.

b. Pengertian Dakwah Bil - Lisan
Yang dimakeud dengan dakwah bil 1lisan
adalah penyampai Islam kepada manusia sscara

lisan.

:Bx?‘.bdul Karim Zaidan, Dasar-dasar Tlmu Dakw=zh 2
(Media Dakwsh 1930) hal 181
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¥

Dzlam hal ini dakwah hil lisan yang berbstuk

rengadian.

Pengajian ini bhilasanya dipergunzkan
untuk menerangkan avat-ayat Al Qur an, Hadist
Nabi atau maﬁgrangkan suatu masalah figih dan
sebagainya.=™*’

Dalam pengajian ini biasanya dihadiri
oleh orang-orang tertentu vang sengaja datang
untuk mendengarkan pengajian tersebut,
hubungan antara da”i atau mubaligh sudah akrab

karena pengajian adalah kegiatn tabligh yang

secara rutin dihadiri cleh pengunjungnya.

24)py. Abd. Karim Zaidan, gp.cit. hal 270
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T E5h g o oo
sy sl REin

a, Fengoriian remalas

Muasmalabh remaie adaelan suatu meazalab vang
| o ] & =i SPEET n q— ay S - -, e - ik - o e A ey
aaiidt wntulk didefinisiban, fratbees FrEsifial A

pericde dalam  hebidupan wmanuszia ¥ AT
e LDE R &N ceraliban dari omasa hanak-kanak
i ¥ E

tobnQge  Sanpail soharang  belu

) LimeE ek 2T N snlara frar & ahla Al
nengebabuan tentang definisl remaja, dan bevikut
ini penulis bemakakan  beberapa pen dapat vang

a-bedas tentang definisi remalia.

Dre,. MY, Frayitne SH

Fresima d & adalah Nt perallhan diamteara Mmasa
vanak-kanak dan masa dewasa dimana anak-anak

_"galaqéj pertumbuban yang cepat disegals

o N

~ DR Zakiah Darciat mengatabkan:
Remaia adalah  suatu  tingkatan  umar  dimana
anak—-anak tidak lagi aua%, akan tetapl belum
dapat dipandang dewasa.”’
~ Foymon G Koahlen
lasa remaie adalah dimana manusia dalam keadaan
Bk ars ﬁquvanak, tetapa juga bukan orang
dewas=a.
Dari hoberapa  pendapat di atas o
dapatlah diambil suatu kesimpulan remaia adalah
masa peralihan antara masa anak dalam keadaan

bukan anak—-anak lagi, akan tetapili Jjuga belum

dapat dikata gorikan anak dewasa. Tegasnya masa

®)pra. Fravitno SH, Syareat Islam Dalam Menaghadapd
A S Fenakalan Remaja., (Bandung, Al Ma'arif 1978 ) hal 23
My Zakiah Darciat. Fembinaan Remaja, ( Jakarta @ Bulan
X Rintang, '976) hal 28
Bnre Koesmitran Moerjo, Fsikoloai Remaja (Malang @ Lembaga
S Fendidikan IKIF 1270) hal &
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remaia adalab mase peraliban yang Py deddl pads

waktu  wmendebati  maza dowssa atan wmad i
menjombatand  snilera wmwer an ab—anak flesin  wunLle

R
CEE eatn e

Adapun bataz umar remaja itw di tentukan Juges

aritara iy &

e remals distas 10 tadwn

e luin men il

mwnganggep bahwa

tidak by jadi
babiri,  mabka  dai: segl at

;“ -
24 tahun.
fampie  dizepakabtil

-

al antara 13 tabun

po Gigerpaniant Sambai

& rEine )

el [prrey M - , o - = e ey
olalb sak ahl A T) LW .

Labiars . '

L

Domikianlah sedikit tentang pengertian dari

pada remaja, dimana dalam  pergan Laminya  sSelari-

havi ia tid lagi diterima dalam dunla aneak -

arnak, difihak lain ia Jjuqga Belum diakul sebagal

anguota masyarakat dewasa.

B. Ciri-ciri romaia

Seheluwn penulizs menguraibkan  terntang cieri-
ciri remaja, tentunva perlu diketahul pula bahwa
dalam. pembahazan. manusia i1tu mulai dari  anak
Mingga dewaza mempunyai ciri-cirl sendiri. Akan
tetapi gealam pembabasan zkhripsil ini yané
dibicarakan lebih jauh adalabh masalah remaja,
untuk  itu penulis mengambil  beberapa  pendapat
vang berbeda beda tentang Ciri-ciri remaja.

Dan berikut ini mengutip dari pendapat DR

Takiah Darocjat dam Ny Singgih D Gunarsa.

)

£

V.

iah DarciBt, Op Cit . tal It
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Meridra b OF Lk lal Daroiat e b e s 1 20 S o Vil O

Fomaita adaiah:

1.Fertumbubian  Jesmeni copatb melesal,
artinya dipandang deri sege d EEMa L
tolah dapat beleria, khekaatan FaEMaril  sudan

tlapat dibabtabkan

~ S TSIEN (A, T R
P e umbubian

Saifien UEinQé

booiaEng dewasea.
;
)

slesal valtu
L d

aEaln Panpinr

ik ey s i s g
gl MGEEF T el L 1

Y G

G

.o tumbubian pribadi
S = ddwa ey el an,

G ter braddap

a1 R s ar,
clai e dtaan O A0 ida baun
W E et vy e bablan e & T 2EA
tEprpangutl. ey
s B % Ry s wal? |}
adaan Jjiwa agama tidak stabil. :
Cra Ny Sinogih D Gumarsa menurutl beliau
bahwa ciri-—-cirl naja adalah
1.Bahiwa paida fEEses N 1 e} terlihat

begelisaban yaitu keadan Jiwa tidak terang
merguasai diri i remaja, mereka MEMDLY &1
banyak macamn keinginan vang tidak selala
dapat dipernuii.

Z.Fertentangan  yang teriadil didalem diri
mereka  juga menimbulkan  kebinguangan  bagl
mereka sendiri maupurn orang lain.

Z.Rerteinginan mencoba segala hal yang e 1w
diketabuinya, e @ ingin mengetahui
macan-macam hal melaluil usaha-usah  ay&ang
dilabukan dalam berbagai bidard., ME " @A
ingin mencoba apa  yang dilakakan  orang
hesar.

4.Keinginan  mencoba  sering  juga diartikan
pada diri sendiri maupun orang lain.

& Menghayal dain berfantasi, kLeingiman
menjelalab  lingkungan tidak selalu  mudah
dilakukan.

7.08ktivitas kelompok: antara keinginan  yang
satu dengan keinginan  vang lain  sering
timbul pertentangan  baik  dari  keinginan
urm tuk berdirvi sendiri, tetapl kenyvatan
beluwn mampu hidup terlepas dari keluarga
maupun dari keing;qﬁn penielajahan ttetapi
terbatasnya biava.” ’

WMy Zakiah Darciat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta @ Bulan
Birntang 197&) hal 1405
Mppa Ny Singgih D Gunarsa ET.ALL . Feikologl Rewmals

(

Jakarata, EPFK Gunung Mulia , 1988) hal 3Y
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terdlab penulis  mengetathul derd dos

pendapat  terscbot gl ataz tentang ciri-cirvid
rema g amaka dapatlab diambill sdatu kezimpulan

bBatuga civi-—-cicri remala amtara lain adalah

ot

L Bentul belbuatan jasmani kelibhatan dowass.
T Mampu berfibir z=ecaira abstrak.

31 artinya  kes

vlatan atail

Fepentingan vang dibadapl oleh orang Tain,
iz ek a sangogup menolong dern manikivbannya.
4. Fevabinan terbadap agama belum matang.
S Rogelicaban varens mempunyal kelnginan yang
tidak zelalu terpenuhi.

&. Senang berkelompok .

\-_J

Dayva berkhavalinya menonjiol.

o

Sering bervbuat dengan niatnva denagn maksud
agar Grang lain mengakuinya.
9, Herpribadi besar, artinye semangat dalam

E T LENIT A,

Demikiamlah pembahasan  tentang ciri-cirid
remaia yvang penulis lebih cendung menggaris
bawahi pendapat dua tokoh yakni DR Zakiah D

dan Ny Singgih D Gunarsa.

c. Froblematika Remaia

Di atas telah penulis sebutkan bahwa mass
remaia dalah masa peralihan antara bkanak-kanak
mEnuiw masa dewasa yang disudahl dengan berbagal

perdbahan-peribaharn tersebuat, sehilngdgs remala
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Setelah penulis  mengebabul dard dos
pendapat tersebout di atas lentang civi-cirvi
remaiamaba depatlab diambil suato kesimpual an
babia civri-—-oirl remajse antars lain adalab o

.
3

Hemtul bebuoatan jasmany kelibabtan deowasas.

3

L Mampu berTikie zecara abstealk.

Teberiiws sosial, artinya  kesulitan atan
Papentinaan vang dibadapl oleh orang Tadn,
mci ek s sangyup menclong den omaEnibh vk annya.

4. K siman terbadap agama bedom matandg .

Lo konelizaban barens mempuny a1l boilnginan yang

tidak zelalu terpenuah.

Senang borlelonpok .

i

-._J

L Dava berkhavalnya menonjol.
£, Sering bervbust dengan niatnya denagn maksud
agar crang lain mengakuwilnya.
9. Herpribadi besar, artinya szemangat dalam
ey uangan,
Demikianlabh  pembahasan tentana  ciri-cirid
remaia vang penulis lebih cenduwng menggaris
bawahi pendapat dus tokobh yvakni DR Zakiah O

dan Ny Singgih D Gunarsa.

Froblematika Remala

Di atas telah penulis sebutkan bahwa masa

remaia dalabh masa peralihan antara kanak-kanak
meEnuin masa dewasa vang disudahil dengan berbagai

perubahan-peribahan tersepbat, sahingoa  remala
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dihadapkan kepads berbagal problem  yeaig S80100

divr

iy

tidak mampn memecabhiiannya.

Froblomna-proanlens inil ada vang datang dara
“Arya sendiri, ade pule yang datang dari luar

“inva, vanyg pede gerais b@sarnyva dapat penulis

cehuthan babva problesa tveang dibadepl remaia

adatalis

barle

{
2

Doirongan—dor onaan yang timboal  dalam divinyes
carig daiakibatban  cleh pertusbubian Jasmant

vang pesal vang serdmb kali 1s sendiri tidak

sfiain iy a.

Memnghadapi zikap CErang tua atan Cor &ng

dewa lainmnyva vang ads dissiklitartya  vang
tidak mengerti atau tidak memahami keasdaan
vang sedang dialaninya.

Masalah pembenturan  milai, antara nialai-
Ppilai  agama dan nilai-nilai positif  yang
permabl la dapatkan dengan  kenyataan dalam
masyarakat vang sering bertentangan dengan
apa vang dihadapinya.

Kegoncangan menghadapi masa depan yana belum
pasti Y ang disetabban o Ledy Leadaan
lingkungan  vang tidaek memberikan  gambaran
vanag baik untuk macsa depannya.

Dorongan  vang muancul  dalam  dirinya  untuk
mercari pelarian akibat berbagail kekecewaan
dalam rangka mencaripenenand  divirnya dan
dalam mencari pelarian i para remala

sering terjerumus pada hal-hal yang negataf.



TOUE PENELITIAN

1. Fenentuan Subyvek dan Ubyek Fenelitian

Fermnelitian inl abain dilabokan di dubabl Padokan
Tirtonmirmolao Fasitan Bantul dongan sasaran masalahng &

boegiatan dakwab. Untuk itu perle susmber data vang
= | ;

hecprat oL g bk s pres } sk s s s Legiatan deakwak,
wintul gatantul Fumca LT QAT atan tokaoh—-tokah

bunod «

Fearygranmind 1 an intormean didazarka e
betoriibatan langsunyg intorman dalam kegiatan dakwah

dain varng mengetabul tentang PRISGFA dan mazimo-masing

Loordinator pENGa)1an iba-abua, EEngad ian FEMATA,
pEngalian anak-anak .
Al e pan W Eg mer 1 adi by ek ey i pernelitian

1ak

i

paviul s anakan  adalah pelaksanaan dakwah  yang

1]

dilabukan oleh FRISFA vang meliputi pengajiian ibu-
ibu, pengalian remaia dan anak-anak, pengelolaan TFA

dan FHEI.

Tebnik Fengumpulan Data

a.Metode Interview

Istilah interview atau wawancara menpunvai arti
szbagai suatu percakapan atan tanya jawab secara
ligar antara dua oranga atauw lebih, yang duduk
berhadapan secara  fisik dan diarahkan pada suata
masalah tertentu. <

Dalam penelitian penulis lakuk an ini metode

interview berperan sebagaimetode wtama/ pokok yvang

YWgutrieno Hadi, Metodoleogil Reseach I ( Yogyakarta
Yayasan Fenerbit Fakultas Fsikiligi UGM, 1980 ) hal 187
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digurakan  wntuk menge tahul  secata Tebat mendalan

menaensi selarab brardd 1 Ay e kegistan—kegiatan yang
telabh dan sskarang dilaksanakan maupun hal-tallain
yang secara langsung menjadi bagiarn dard FRIGFA.

Adapuny model interviasw  yang penulis pErgunall an

adalah  metode interview bebas terpimpin, yakni

e labukan  WaWERN e & terlebinh dabmlu telah

penul iz perslaphan beranabkea pertanyaannya.

Yang dimakszud dengan metode observasi adalah
pengamatan agan pencatatan cECara sistemﬁgﬁg
terhadap fenocmena-tenomena yang sedang diteliti.”™™

Dalain honteks perelitian 8 perulis
mEr Qo &k an metode observasi adalabbertujuan untuk
mendadakan suatu pengamatan terhadap berbagal
aktifitasdakwah vang dilakukan oleh  FRISFA yang
berkaitan dengan permasalaban yang penulie teliti.

Adapurn  jenls observasi yang penulis QLT &k A
daleam penelitian imi adalah ohzervasi T
partisipan yaity pengamatan yang dilakukan tidak
dengean ml ibathkan partisipasi peneliti SECEar
langsung dalam kegiatan—kegiatan yang dijadikan

aobyek penelitian.

¢ .. Metode Dokumentasi

Bipid, hal 13&
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Metode dobumentasl adalah cara penaumpulan data
LT

derngan  mengambal dokumen—dokumen  seperti  arsip,

surat, laporan, buletin dan data statistik. Metode

ini penulise gunakan artul mengumpulkan date atbau

GodludnEn eI e R beadaan gecgratls vl layabh,
dlemogr afi struktur organicasi-organisasl O &
L

=, Metode fAnalisa Data

Dalam menganalisa data  yang telah  penulis
pumpulian  dari  lapangan penulis mENQEUrialan tebhnik
analisa deszhkriptif, vaitu metode yang digunakan
terhadap suatu data yang telah dibumpulban, hﬁmydian
dizusun, dijelaskan dan celanjutnya dianalisa.” "’

M Winarno Surakhmad, FPengantar Penelitian Tlmiah.
{Bandung : Tarsinag, 17980 3 hal 140




BAB 1V

KESTMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Detelah penulis menyusun dan menganalisa data
vang ada maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Keberadaan PRISPA 1ini turut memberi arti bagi
perkembangan dan kemajuan Islam di Padokan khususnya
dan Desa Tertonirmolo pada umumnyva.

2. PRISPA ini merupakan wadah kegiatan dan kreatifitas
remaja Islam Padokan baik yang secara langsung
berkaitan dengan dakwah maupun yang sifatnya umum.

3. Kegiatan dakwah PRISPA ini selain ditujukan untuk
kalangan remaja juga ditujukan kepada anak-anak dan
orang tua, dengan melalui berbagai macam kegiatan
baik itu kegiatan pengajian, olah raga dan seni
maupun kegiatan sosial keagamaan.,

Kegiatan pengajian yang dikelola oleh PRISPA
meliputi:

a. Pengajian Ahad pagi

b. Pengajian ibu-ibu

c., Pengajian remaja

d. Pengajian anak-anak

e. Pengajian Khusnul Khotimah

f. Pengelolaan TPA

75



B.

C.

Sedangkan kegiatan lain dari PRISPA selain pengajian
adalah
a. Silaturrahmi

b. Pengelolaan BAZAIS

el

SARAN-SARAN

1. Sebagai organisasi yang bergerak di bidang dakwah
henkaknya bersungguh-sungguh di dalam melaksanakan
tugasnya dengan sistem vyang bailk, tidak hanya
sekedar formalitas saja. Akan tetapi hendaknya juga
menjadi sponsor dalam mengorganisir bagi semua seksi

vyang ada sehingga seirama dalam melangkah untuk

melaksanakan tugasnya.
2. Dalam ikut menyiarkan agama Islam diharapkan para
pengurus PRISPA mempunyai strategi vang cocok untuk

pelaksanaan dakwah,

PENUTUP

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamiin berkat rahmat,
taufik serta hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini walaupun dengan berat dan banyak memerlukan
ketekunan, kesabaran dan ketabahan.

Sebagai manusia biasa penulis menyadari bahwa

skripsi ini masih banyak kekurangan di sana-sini oleh



karena itu dengan segala kerendahan hati, penulis
membuka ksempatan untuk memberikan kritik maupun saran-
saran yang bersifat membangun dan memperbaiki untuk
kesempurnaan skripsi ini.

Semoga skripsi ini ada manfaatnya khususnya bagi
penulis dan umumnya kepada siapa saja yang sempat
membaca laporan skripsi ini.

Semoga Allah selalu memberikan petunjuk-Nya serta

diberikan ampunan-Nya kepada kita sekalian, amin.

*
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